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ABSTRACT  
Historical thinking skills are a crucial element within the Merdeka Curriculum. These skills can be defined 
as the scientific procedures or steps involved in learning history. This research aimed to develop an 
assessment of historical thinking skills for high school students using the Evalbee application. The study 
employed a Research and Development (R&D) methodology, specifically the ADDIE model. The 
developed instrument was deemed feasible based on expert validation and empirical trial evidence. The 
feasibility achievement included an expert validity score of 0.91, falling within the "very good" category. 
Expert validity was calculated using Aiken's V formula. Item analysis for both large-scale and small-scale 
trials utilized the Rasch model, and all items were declared valid. The Cronbach's Alpha reliability 
coefficient of 0.81 indicates a "good" range. 
 
Keywords: Instrumen, Asessmen, Historical Thinking Skill, Evalbee.  
 

ABSTRAK 

Kemampuan berpikir sejarah adalah elemen krusial dalam Kurikulum Merdeka, yang didefinisikan 
sebagai prosedur atau langkah ilmiah dalam mempelajari sejarah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan asesmen kemampuan berpikir sejarah bagi siswa SMA menggunakan aplikasi Evalbee. 
Penelitian ini menggunakan metodologi Riset dan Pengembangan (R&D), khususnya model ADDIE. 
Instrumen yang dikembangkan dinilai layak berdasarkan validasi ahli dan bukti uji coba empiris. 
Pencapaian kelayakan termasuk skor validitas ahli sebesar 0,91, yang termasuk dalam kategori "sangat 
baik". Validitas ahli dihitung menggunakan rumus Aiken's V. Analisis butir soal untuk uji coba skala besar 
dan skala kecil menggunakan model Rasch, dan semua butir soal dinyatakan valid. Koefisien reliabilitas 
Cronbach's Alpha sebesar 0,81 menunjukkan kategori "baik" 

Kata Kunci: Pengembangan Instrumen, Penilaian, Ketrampilan Berfikir Sejarah, Evalbee 

 
1. Pendahuluan 

Penilaian atau evaluasi merupakan bagian tak terpisahkan dalam komponen 
penyelenggaraan Pendidikan. Evaluasi hasil belajar merupakan proses penilaian yang 
komprehensif terhadap seluruh aspek dalam dunia pendidikan, yang bertujuan untuk 
mengukur keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. (Qodir, 
2017, p. 1) dengan demikian Penilaian dilakukan untuk memantau pendidikan dari waktu ke 
waktu. 

Penilaian hasil belajar sejarah untuk melihat standar kecakapan yang harus dimiliki 
peserta didik menurut Kementrian Pendidikan Budaya Riset dan Teknologi (2022) terdiri 
dari 5 aspek yakni Keterampilan konsep Sejarah atau Historical Conceptual Skill, 
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Keterampilan berfikir sejarah atau Historical Thinking skill, Kesadaran Sejarah atau Historical 
Consciousness, Penelitian Sejarah atau Historical Research dan  Keterampilan Praktis 
Sejarah Historical Practice Skills dalam melakukan penilaian di sekolah, guru hendaknya 
sesuai dengan standar kecakapan tersebut.  

Dalam kurikulum merdeka keterampilan berfikir sejarah masuk kedalam Elemen 
keterampilan proses sejarah fase F. Penilaian Pembelajaran sejarah dalam kurikulum 
merdeka Menurut kementrian Pendidikan budaya riset dan teknologi, (2022) Secara 
progresif harus mampu mengkontekstualisasikan berbagai peristiwa yang terjadi di masa 
lalu dengan berbagai peristiwa yang dialami sekarang, untuk dapat saling merenungi, 
mengevaluasi, membandingkan, atau mengambil keputusan. keterampilan berfikir sejarah 
menjadi elemen yang sangat penting dalam kurikulum merdeka. Keterampilan berpikir 
sejarah dapat diartikan prosedur atau langkah – langkah ilmiah dalam belajar sejarah. 
Berfikir sejarah melibatkan kemampuan kognitif yang memungkinkan peserta didik untuk 
menganalisis peristiwa masa lalu, menginterpretasi sumber sejarah, dan menghubungkan 
masa lalu dengan masa kini. Kemampuan ini tidak hanya penting untuk memahami sejarah 
sebagai sebuah disiplin ilmu, tetapi juga memiliki implikasi yang luas bagi kehidupan sehari-
hari. 

Namun dalam pelaksanaannya dilapangan, penilaian pembelajaran sejarah seringkali 
menghadapi tantangan, seperti abstraksi konsep dan kurangnya sumber daya yang 
memadai,serta belum tersediannya perangkat penilaian yang valid dan reliabel untuk 
mengukur keterampilan berfikir sejarah, seperti halnya yang terjadi di Kabupaten Banyuasin 
dalam penyusunan soal para guru sejarah sebagian besar tidak didasarkan pada kisi – kisi 
melainkan hanya menyadur dari buku paket atau buku kumpulan soal yang diperoleh dari 
toko-toko buku, alhasil bentuk soal yang diujikan hanya sebatas hafalan belum sampai pada 
konsep pemahaman apalagi pemaknaaanya (Ofianto,2023). Dalam penelitiannya Ofianto 
(2023) juga  mengungkapkan masih rendahnya keterampilan berfikir sejarah peserta didik 
SMA di Kabupaten Banyuasin Kondisi tersebut tentu saja bertentangan dengan konsep 
belajar sejarah dimana peserta didik tidak hanya sebatas menghafal fakta, tetapi juga 
dituntut untuk berpikir kritis yang memungkinkan peserta didik untuk menganalisis 
peristiwa sejarah secara mendalam, menghubungkan berbagai informasi, dan menarik 
kesimpulan yang bermakna. (Hudaidah, 2014, p. 7) 

. Berdasarkan uraian tersebut peneliti terdorong untuk mengembangkan instrument 
peniliaan keterampilan berfikir dalam karya ilmiah tesis yang berjudul “Pengembangan 
Intrumen Penilaian Keterampilan Berfikir Sejarah Berbasis Aplikasi Evalbee Untuk Materi 
Kolonialisme dan Imperialisme Pada Siswa SMA”. 

 
2. Metodologi 
 

Penelitian ini secara khusus difokuskan pada pengembangan instrument penilaian 
keterampilan berfikir sejarah yang terdiri dari lima aspek yakni (1). Chronological thinking, 
(2). Historical comprehension, (3). Historical analysis and interpretation,(4).  Historical 
research capabilities (5). Historical issues-analysis and decision-making. Instrument berupa 
soal tes pilihan ganda dan uraian yang dilengkapi dengan kisi – kisi dan pedoman 
penskoran. 

Pengembangan instrument penilaian keterampilan berfikir sejarah dalam penelitian ini 
menggunakan model ADDIE (analysis, design, development, implementation, evaluation) 
yang merupakan salah satu model pengembangan yang umum digunakan dalam desain 
instruksional. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Pengembangan Instrumen keterampilan berfikir sejarah untuk materi kolonialisme 
dan imperialisme pada peserta didik tingkat SMA dilatar belakangi kendala – kendala yang 
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terjadi dilapangan seperti abstraksi konsep, kurangnya pemahaman guru akan aspek – 
aspek keterampilan berfikir sejarah dan belum adanya instrumen penilaian keterampilan 
berfikir sejarah yang valid dan reliabel. Keterampilan berfikir sejarah itu sendiri merupakan 
komponen yang penting dalam pembelajaran sejarah sesuai dengan standar kurikulum 
merdeka Menurut kementrian Pendidikan budaya riset dan teknologi, (2022) Secara 
progresif pembelajaran sejarah harus mampu mengkontekstualisasikan berbagai peristiwa 
yang terjadi di masa lalu dengan berbagai peristiwa yang dialami sekarang, untuk dapat 
saling merenungi, mengevaluasi, membandingkan, atau mengambil keputusan, sekaligus 
sebagai orientasi untuk kehidupan masa depan yang lebih baik. Muara dari pembelajaran 
sejarah yang berorientasi pada keterampilan berpikir secara alamiah akan mendorong 
pembentukan manusia merdeka yang memiliki kesadaran sejarah dan selaras dengan profil 
pelajar Pancasila.  

Berdasarkan kurikulum merdeka elemen dalam pemebelajaran sejarah terdiri dari 
dua hal yakni keterampilan kosnep sejarah dan keterampilan proses sejarah. Dalam 
keterampilan konsep sejarah peserta didik tidak hanya sekedar tahu dan hafal tentang 
definisi konsep, tetapi juga harus tahu bagaimana menggunakan konsep sebagai bahan 
analisis untuk mengkaji sebuah peristiwa. Pemahaman konsep dibutuhkan untuk 
memperoleh penjelasan secara lebih luas dan bermakna tentang sebuah peristiwa, 
sedangkan dalam elemen keterampilan proses terutama untuk fase F terdapat beberapa 
aspek yakni keterampilan berfikir sejarah, kesadaran sejarah, penelitian sejarah dan 
ketrerampilan praktis sejarah yang harus dikuasai peserta didik fase F. Dalam kurikulum 
merdeka keterampilan berfikir sejarah menjadi salah satu hal yang ditekankan karena 
masuk dalam elemen keterampilan proses, keterampilan berfikir sejarah terdiri dari berpikir 
diakronis (kronologi); berpikir sinkronis; berpikir kausalitas; berpikir interpretasi; berpikir 
kritis; berpikir kreatif; berpikir kontekstual; berpikir imajinatif; berpikir multiperspektif; 
berpikir reflektif, kemendikbud ristek (2022). 

Dalam observasi dan wawancara awal pada dua SMA Negeri dikota semarang 
menggambarkan bahwa keterampilan berfikir sejarah belum optimal diterapkan saat 
penilaian pembelajaran sejarah., padahal keterampilan berfikir sejarah dapat membantu 
guru menganalisa kesadaran sejarah peserta didik yang mana pada hakikatnya 
pembelajaran sejarah sendiri tidak hanya transfer of knowledge namun juga transfer of 
velue melalui keterampilan berfikir sejarah velue yang terdapat dalam pembelajaran sejarah 
dapat ter transfer kepada peserta didik, dengan demikian berdasarkan pengamatan dan 
wawancara awal pengembangan instrumen keterampilan berfikir sejarah menjadi hal yang 
urgen untuk segera dilakukan. 

Pengembangan Instrumen keterampilan berpikir sejarah berfokus pada butir soal 
yang dikembangkan yakni soal pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban, selain itu aspek – 
aspek keterampilan berfikir sejarah yang dikembangkanpun merujuk kepada 5 aspek yang 
meliputi (1). Chronological thinking, (2). Historical comprehension, (3). Historical analysis 
and interpretation,(4).  Historical research capabilities (5). Historical issues-analysis and 
decision-making.(Nurjanah, 2020, pp. 99–100) atau pemahaman waktu, pemahaman 
peristiwa secara holistic dan analisis dan intepretasi sejarah, pemahaman sumber sejarah 
yang meyakinkan serta analisis terhadap isu – isu sejarah. aspek – aspek yang dipilih 
merupakan aspek yang lebih lengkap dibanding dengan penelitian – penelitian sebelumnya, 
dan aspek – aspek teresbut tentu saja melebihi standar keterampilan berfikir sejarah dalam 
kurikulum merdeka yang telah ditetapkan oleh kemndikbud.  

Butir soal yang dikembangkan adalah pilihan ganda yang mana hal ini sangat 
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ofianto,2023) yang 
menggunakan soal -soal uraian, pemilihan bentuk soal pilihan ganda tentu saja mengacu 
kepada kepraktisan mengingat dilapangan tugas guru tidak hanya melakukan pembelajaran 
dikelas namun juga tugas tambahan lainnya serta beban adminstrasi, yang sedikit banyak 
menyita waktu di sekolah.  
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Selain pada butir soal pengembanagn juga ditekankan pada pemanfaatan apliaksi 
evalbee, yakni apliaksi scanner jawaban yang bekerja seperti pengorksi lembar jawab 
computer namun dapat diakses melalui handphone, hal ini tentu saja akan mempermudah 
guru dalam mengkoreksi jawaban. Nilai tambah yang lain adalah guru dapat membuat soal 
dalam bentu peper base yang praktis, peper base memiliki kelebihan dalam meminimalisisr 
kecurangan yang mungkin dilakukan oleh peserta didik.  

Instrumen penilaian keterampilan berfikir sejarah yang telah dikembangkan 
sebelum dujikan kepada peserta didik diuji kelayakannya terlebih dahulu. Kelayakan 
instrumen adalah syarat mutlak agar sebuah alat ukur dapat menjalankan fungsinya secara 
akurat, andal, dan efektif. Instrumen tes dikatakan layak jika memenuhi kriteria validitas, 
yang mana dapat diartikan sebagai tingkat kepercayaan terhadap instrumen tes yang akan 
digunakan dalam mengukur apa yang ingin diukur (Ramadhani & Fitri, 2020). Proses 
pengembangan instrumen yang umum dan diakui validitasnya melibatkan tinjauan literatur, 
masukan ahli, dan uji coba lapangan (Akbar et al., 2023). Hal tersebut krusial karena 
menurut Gavora dan Kratochvilova (2021), pengembangan instrumen yang valid 
memerlukan proses validasi yang cermat untuk memastikan akurasi pengukuran. 
Sebagaimana diuraikan dalam metodologi penelitian, kelayakan ini ditinjau dari dua 
perspektif utama yakni penilaian para ahli dan uji coba empiris yang meliputi (validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda soal).  

Tahap awal dalam menentukan kelayakan instrumen adalah melalui proses validasi 
oleh para ahli di bidangnya, yang dalam penelitian ini terdiri dari 5 ahli dengan rincian 3 ahli 
sejarah, 2 ahli instrumen dan Bahasa. Validasi ahli memberikan justifikasi awal mengenai 
kesesuaian instrumen dengan tujuan pengukurannya, sejalan dengan prinsip validitas yang 
menyatakan bahwa sebuah tes harus mengukur apa yang seharusnya diukur. Berdasarkan 
Hasil analisis kuantitatif menggunakan formula Aiken's V menunjukkan bahwa instrumen 
yang dikembangkan secara umum dinyatakan layak untuk digunakan. Rata-rata keseluruhan 
nilai validitas dari ahli adalah 0.91 melebihi V tabel 0.87 yang menjadi standar minimal 
penerimaan.hasil validitas dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
                                 Tabel Rekapitulasi Analisis Validasi Ahli. 

Aspek 
Ahli 

V Ket 
1 2 3 4 5 

Materi 1 4 3 3 4 4 0.87 Tinggi 

Materi 2 4 4 3 4 4 0.93 Tinggi 

Materi 3 4 3 4 4 3 0.87 Tinggi 

Materi 4 4 4 4 3 4 0.93 Tinggi 

Materi 5 4 4 4 4 4 1.00 Tinggi 

Konstruksi 1 3 4 3 4 4 0.87 Tinggi 

Konstruksi 2 4 4 4 3 4 0.93 Tinggi 

Konstruksi 3 4 4 3 3 4 0.87 Tinggi 

Konstruksi 4 4 4 3 4 4 0.93 Tinggi 

Bahasa 1 4 3 3 4 4 0.87 Tinggi 

Bahasa 2 3 4 4 4 3 0.87 Tinggi 

Bahasa 3 4 4 4 4 4 1.00 Tinggi 

 
Temuan ini memberikan justifikasi awal yang kuat bahwa instrumen ini, dari segi 

desain dan konten, telah memenuhi standar kelayakan minimum sejalan Jika nilai validasi 
yang diperoleh sama dengan pernyataan  Rohman et al., (2024)  nilai minimal yang 
dibutuhkan dalam tabel Aiken (Nilai koefisisen Aiken). Produk tersebut dianggap valid.  
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Uji kelayakan selanjutnya adalah uji empiris yang terdiri dari uji skala kecil 31 
peserta didik dan uji skala besar 111 peserta didik. Analisis data empiris ini memanfaatkan 
pemodelan Rasch untuk memberikan bukti kuantitatif yang kuat tentang kelayakan setiap 
butir soal (Zhang et al., 2023). Validitas butir soal dianalisis memakai perangkat lunak 
Winstep, berpatokan pada tiga kriteria utama: Outfit Mean Square (MNSQ), Outfit Z-
Standard (ZSTD), dan Point Measure Correlation (Pt. Mean Corr). Dalam uji skala kecil hasil 
analisis menunjukan dua puluh butir soal valid dengan ZSTD berada pada rentang (-2 
sampai dengan +2) namun demikian butir soal nomor 14 dan 19 memiliki nilai MNSQ 2,58 
dan 1.53 diatas ambang batas penerimaan (0.5-1.5) nilai MNSQ yang tinggi mengindikasikan 
adanya pola tak terduga dan ketidak konsistenan dari peserta didik yang  

dimungkian soal tersebut ambigu atau membingungkan. Sementara untuk PT 
Measure CORR berada dibawah ambang penerimaan 0.4 dan 0.85 terdapat 3 soal yakni 
item nomor 14 (0.30), nomor 15 (0.36) dan nomor 5 (0.38). 

Fenomena tersebut juga terjadi pada hasil uji skala besar yang masih menunjukan 
kedua puluh soal valid dengan nilai ZSTD berada pada ambang batas kriteria penerimaan (-2 
sampai dengan +2) dan hasil MNSQ yang berada diatas batas maksimal yakni (0.5 – 1.5) 
pada butir soal nomor 11 (2.13) dan 12  (1.57) hal ini menunjukan konsistensi meskipun 
jumlah peserta didik sebagai sampel semakin banyak dan heterogen. Peningkatan terjadi 
pada PT – Measure CORR dimana item soal yang berada dibawah ambang batas 
penerimaan menjadi dua item yakni item nomor 16 (0.38) dan item nomor 9 (0.36) 
Meskipun demikian, karena kriteria utama ZSTD terpenuhi, validitas konstruk instrumen 
secara keseluruhan dapat diterima dalam penelitian ini karena Pengembangan instrumen 
penilaian yang valid untuk kemampuan berpikir sejarah merupakan tantangan signifikan 
yang memerlukan perhatian terhadap nuansa disipliner (Monte-Sano & Wineburg, 2017). 
Rekapitulasi hasil hasil Validitas butir soal untuk uji skala kecil dan besar tersaji pada tabel 
berikut:  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1.2 Analisis Validitas Butir Soal Uji Skala Kecil 

 

Item 
Outfit 

MNSQ 

Outfit 

ZSTD 

Pt-Mean 

Corr 
Keputusan 

Q1 0.84 0.40 0.53 Valid 

Q2 0.95 0.00 0.48 Valid 

Q3 0.92 -0.30 0.44 Valid 
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Tabel 1.3 Analisis Validitas Butir Soal Uji Skala Besar 
 

Q4 1.00 0.10 0.45 Valid 

Q5 0,85 -0.40 0.38 Valid 

Q6 0.72 -1.2 0.50 Valid 

Q7 0.84 0.1 0.59 Valid 

Q8 1.43 0.7 0.43 Valid 

Q9 1.12 0.4 0.47 Valid 

Q10 0.93 -0.2 0.40 Valid 

Q11 0.92 -0.3 0.42 Valid 

Q12 0.89 -0.3 0.46 Valid 

Q13 0.66 -0.4 0.58 Valid 

Q14 2.58 0.30 0.30 Valid 

Q15 1.09 0.5 0.36 Valid 

Q16 0.77 0.00 0.55 Valid 

Q17 0.82 -0.6 0.44 Valid 

Q18 1.08 0.40 0.42 Valid 

Q19 1.53 0.9 0.41 Valid 

Q20 1.00 0.3 0.52 Valid 
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Item 
Outfit 

MNSQ 

Outfit 

ZSTD 

Pt-
Mean 

Corr 

Keputusan 

Q1 1.09 0.46 0.51 Valid 

Q2 0.99 0.01 0.49 Valid 

Q3 1.35 0.95 0.46 Valid 

Q4 0.69 0.71 0.42 Valid 

Q5 0.87 -0.57 0.47 Valid 

Q6 1.03 0.21 0.52 Valid 

Q7 1.04 0.24 0.46 Valid 

Q8 1.05 0.27 0.41 Valid 

Q9 0.59 0.61 0.36 Valid 

Q10 1.16 0.93 0.41 Valid 

Q11 2.13 1.48 0.42 Valid 

Q12 1.57 1.33 0.48 Valid 

Q13 0.82 0.57 0.47 Valid 

Q14 0.54 -1.40 0.54 Valid 

Q15 0.99 0.03 0.50 Valid 

Q16 1.17 0.88 0.38 Valid 

Q17 1.24 1.32 0.41 Valid 

Q18 0.76 0.69 0.43 Valid 

Q19 1.21 1.13 0.48 Valid 

Q20 1.16 0.87 0.48 Valid 

 
Reliabilitas instrumen menggambarkan konsistensi kepercayaan. hasil pengukuran 
reliabilitas pada uji skala kecil nilai reliabilitas item yang diperoleh adalah 0.84 dan barada 
pada kategori “Bagus” (Hasanah & Aini, 2025), nilai reliabilitas mengalami kenaikan pada uji 
skala besar yakni sebesar 0.97 dengan kategori “istimewa”  (Hasanah & Aini, 2025). 
Sementara untuk nilai Cronbach Alpha dari uji sekala kecil adalah 0.80 dan mengalami 
kenaikan pada uji sekala besar yakni 0,81 keduanya berada pada kategori “cukup” dan 
“bagus”. Hal ini menunjukkan semua item/butir dalam instrumen dapat diandalkan untuk 
mengukur konstruk secara tepat dan konsisten (Astuti et al., 2022). Butir – butir soal yang 
telah dikembangkan memiliki tingkat konsistensi dan kepercayaan internal yang sangat 
baik, artinya butir – butir soal didalamya mengukur konstruk yang sama yakni keterampilan 
berfikir sejarah pada materi kolonialisme dan imperialisme ditambah analisis pemodelan 
Raschd  digunakan meningkatkan akurasi instrumen dan konsistensi hasil pengukuran. 
Model ini juga memungkinkan kalibrasi item, sehingga menghasilkan interpretasi temuan 
penelitian yang lebih valid (Sujatmika et al., 2025). Hasil Reliabilitas butir soal tersaji pada 
tabel berikut : 
 
 
Tabel 1.4 Reliabilitas Uji Skala Kecil 

Reliabilitas Reliabilitas Reliabilitas 
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Person Item Alpha 
Cronbach 

0.76 

Cukup 

0.84 

Bagus 

0.80 

Bagus 

Tabel 1.5 Reliabilitas Uji Skala Besar  

Reliabilitas 
Person 

Reliabilitas 
Item 

Reliabilitas 
Alpha 
Cronbach 

0.78 

Cukup 

0.97 

Istimewa 

0.81 

Bagus 

 
Analisa selanjutnya adalah Tingkat kesukaran soal, soal yang baik harusnya memiliki tingkat 
persebaran kesukaran yang seimbang, Ini penting karena menurut penelitian Utaminingsih 
et al. (2024), soal yang baik itu tidak boleh terlalu mudah atau terlalu sulit. Soal yang 
terlampau sulit bisa membuat siswa patah semangat, sementara soal yang lebih mudah 
diperlukan untuk memacu semanat mereka dalam mengerjakan. Berdasarkan analisis 
tingkat kesukaran menggunakan nilai logit dari model Rasch, instrumen ini telah memenuhi 
kriteria tersebut.pada uji skala kecil persebaran soalnya sebagai berikut 10 butir dengan 
kriteria “ mudah”, 3 butir dengan kriteria “sedang”, 7 butir dengan kriteria “sukar”. Dalam 
uji skala besar persebaran soal menjadi semakin imbang dan variatif , 1 butir dengan kriteria 
“sangat mudah”, 7 butir dengan kriteria “mudah”, 5 butir dengan kriteria “sedang”, 4 butir 
dengan kriteria “sulit” dan 3 butir dengan kriteria “sangat sulit”. Tingkat kesukaran soal 
memegang peranan esensial dalam pengembangan dan evaluasi instrumen pengukuran. 
Hal ini krusial untuk memastikan bahwa alat ukur mampu mengidentifikasi dan 
membedakan kemampuan individu secara akurat dan valid. Butir soal dengan distribusi 
tingkat kesukaran yang proporsional—mencakup kategori mudah, sedang, dan sulit akan 
mempermudah dalam memetakan rentang kemampuan responden secara komprehensif 
(Lucky et al., 2025). Persebaran Tingkat kesukaran Butir soal dapat dilihat pada Tabel berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Butir 
Soal 

Nilai 
Logit 

Keterangan 
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Tabel 1.5 Persebaran Tingkat Kesukaran Butir 
Soal Pada Uji Skala Kecil. 
 
Tabel 1.5 Persebaran Tingkat Kesukaran Butir 
Soal Pada Uji Skala Besar. 

Butir 
Soal 

Nilai 
Logit 

Keterangan 

1 -0.51 Mudah 

2 -0.10 Sedang 

3 2.41 Sangat Sukar 

4 -1.65 Mudah 

5 -0.35 Sedang 

6 0.74 Sukar 

7 -1.57 Mudah 

8 -1.18 Mudah 

9 -2.59 Sangat 
Mudah 

10 0.64 Sukar 

11 3.49 Sangat Sukar 

12 2.58 Sangat Sukar 

13 -0.94 Mudah 

14 -1.43 Mudah 

15 -0.05 Sedang 

16 -0.30 Sedang 

17 0.19 Sedang 

18 -1.20 Mudah 

19 0.89 Sukar 

20 0.94 Sukar 

 
Uji selanutnya adalah daya beda soal. Daya beda soal adalah kemampuan sebuah 

butir soal untuk memisahkan siswa berkemampuan tinggi dari yang rendah. Ini diukur 
menggunakan indeks separasi (H) dari analisis Winstep. Pada uji coba skala kecil, nilai H 
untuk Separation Person adalah 3  ("Baik ") artinya instrumen sudah bisa membagi peserta 
didik menjadi tiga kelompok ( rendah, sedang, tinggi) sedangakan untuk nilai H Separation 
item Adalah 4 yang artinya terdapat 4 kelompok butir soal.  Peningkatan signifikan terlihat 
di uji coba skala besar, di mana nilai H Separation item meningkat menjadi  8 yang artinya 
terdapat delapan kelompok butir soal yang dapat diidentifikasi. Sedangkan nilai H 
Separation Person menunjukan konsistensi dari uji sekala kecil yakni sebesar 3 yang 
menunjukan bahwa kelompok responden dapat dibedakan menjadi tiga kelompok (rendah, 
sedang, tinggi). Peningkatan nilai H Ini menunjukkan butir-butir soal di dalamnya sangat 
efektif dalam membedakan siswa dengan level kemampuan yang berbeda secara sangat 
halus. Peningkatan daya beda ini menjadi salah satu indikator keberhasilan kunci karena 

1 0.13 Sedang 

2 -0.27 Sedang 

3 1.67 Sukar 

4 -0.6 Mudah 

5 1.99 Sukar 

6 1.64 Sukar 

7 -1.44 Mudah 

8 -1.44 Mudah 

9 -1.07 Mudah 

10 1.48 Sukar 

11 1.48 Sukar 

12 0.50 Sedang 

13 -1.07 Mudah 

14 -1.44 Mudah 

15 1.48 Sukar 

16 -1.44 Mudah 

17 1.81 Sukar 

18 -1.44 Mudah 

19 -1.07 Mudah 

20 -1.44 Mudah 
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daya beda yang "Baik" memungkinkan guru memberikan umpan balik yang lebih tepat dan 
intervensi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan unik setiap kelompok peserta didik.  

Setelah melewati serangkaian proses validasi dan uji coba menyeluruh, instrumen 
keterampilan berpikir sejarah ini dinyatakan layak untuk digunakan. Kelayakan ini tidak 
hanya karena memenuhi berbagai kriteria, tetapi juga karena instrumen ini selaras dengan 
landasan teoretis yang telah dipaparkan sebelumnya. Instrumen ketrampilan berfikir 
sejarah dinyatakan layak berdasarkan validasi ahli yang komprehensif dan data uji coba 
empiris yang kuat. Hasil uji coba skala besar menunjukkan bahwa instrumen ini memiliki 
validitas konstruk yang kuat, reliabilitas dalam kategori "Bagus" (0,80), sebaran tingkat 
kesukaran yang ideal, dan daya beda yang baik. Karakteristik ini membuktikan bahwa 
instrumen yang dikembangkan bukan sekadar kumpulan soal, melainkan alat ukur yang 
teruji secara ilmiah, mampu mengukur keterampilan berpikir sejarah materi kolonialisme 
dan imperialisme pada peserta didik kelas XI secara akurat. 

Analisis Profil Keterampilan berfikir sejarah peserta didik merupakan tahapan yang 
penting dalam penelitian ini untuk mengethau tingkat presentase setiap aspek ketrampilan 
berfikir sejarah, dari data yang diperoleh pada uji sklala kecil menunjukan kriteria “sedang” 
secara terperinci hasilnya aspek Historical Comperhension dengan 74.73% berada pada 
kategori Tinggi, aspek  Historical analysis and interpretation 74.19% berada pada kateogri 
Tinggi, aspek Chronological thinking  47.31% berada pada kategori Sedang, aspek  Historical 
issues-analysis and decision-making 65.59% berada pada ketegori Sedang dan aspek 
Historical research capabilities  53.76% berada pada kategori Sedang, rerata untuk 
keseluruahn aspek adalah 63.12 dan berada pada rentang sedang. Hasil yang berbeda 
terjadi pada uji skala besar dengan rincian sebagai berikut hasilnya aspek Historical 
Comperhension dengan 71.52% berada pada kategori Tinggi, aspek  Historical analysis and 
interpretation 56.91% berada pada kateogri sedang, aspek Chronological thinking  12.42% 
berada pada kategori Rendah, aspek  Historical issues-analysis and decision-making 60.10% 
berada pada ketegori sedang dan aspek Historical research capabilities  60.91% berada 
pada kategori sedang, rerata untuk keseluruahn aspek adalah 52.35% dan berada pada 
rentang sedang 

Dari data yang telah diperoleh terdapat perbedaan pada semua aspek keterampilan 
berfikir sejarah meskipun beberapa masih pada kategori yang sama penurunan ekstrim 
terjadi pada aspek chronological thinking dari 47.31% menjadi 12.42% hal ini menjadikan 
yang semula berkategori sedang menjadi berkategori rendah. Penuruanan ekstrim lainnya 
terjadi pada aspek Historical analysis and interpretation dengan presentase awal 74.19% 
menjadi 56.91% sehingga kriterianyapun ikut turun dari tinggi menjadi sedang. Perbedaan 
hasil ini disebabkan perbedaan jumlah populasi dimana populasi dalam uji skala besar lebih 
banyak dan bersifat heterogen. Walaupun demikian secara menyeluruh baik dalam uji skala 
kecil maupun besar rerata keduanya berada pada kategori sedang sehingga instrumen ini 
konsisten dan dapat disimpulkan keterampilan berfikir sejarah peserta didik berada pada 
level sedang 

KESIMPULAN 

Pengembangan Instrumen Ktrampilan Berfikir Sejarah Untuk Materi Kolonialisme dan 
Imperlaisme Pada Peserta Didik Kelas XI bersifat urgen untuk dilakukan.  

Instrumen yang dikembangkan dinyatakan layak untuk digunakan berdasarkan validasi ahli 
dan bukti uji coba empiris. Capaian kelayakan ini diuraikan sebagai berikut nilai validitas 
dari ahli /expert Djugsment adalah 0,91 pada renatng kategori sangat baik. Hasil ini 
melampaui kriteria minimal yaitu 0,87. 20  butir soal dinyatakan valid berdasarkan analisis 
model Rasch. Instrumen memiliki reliabilitas dengan kategori “Istimewa” dengan nilai 
Reliablitas Item sebesar 0,97 dan nilai Cronbach Alpha 0.81 dengan kategori “Baik”. 
Instrumen memiliki sebaran tingkat kesukaran yang ideal, dari sangat mudah hingga sangat 
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sulit. Instrumen memiliki daya beda denga kategori “Baik”  dengan nilai H=3 untuk sparasi 
person dan nilai H = 8 Untuk Sprasi item yang mampu membedakan siswa ke dalam 
tingakatan dengan akura. Profil keterampilan berfikir sejarah peserta didik kelas XI SMA 
pada materi kolonialisme dan imperialisme  secara umum berada pada kategori “Sedang”. 
Hasil ini konsisten pada uji coba skala kecil maupun besar. 
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